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Abstrak 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah proses dan tujuan. Sama halnya 

dengan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh lembaga Community 

Development Yayasan Suara Bhakti. Lembaga ini melakukan pemberdayaan 

terhadap masyarakat peternak ibu-ibu gaduhan (bagi hasil antara pemilik dan 

pemelihara) di Dusun Krekah (Nogosari), tema pemberdayaan yang mereka usung 

adalah pemberadayaan masyarakat berbasis lingkungan. Sesudah itu, mereka 

mendirikan program CTC (Community Training Center) di Dusun Krekah 

(Nogosari), CTC tidak hanya program tetapi juga berbentuk bangunan. CTC 

mempunyai dua tujuan, pertama sebagai percontohan di bidang pertanian dan 

kedua mengeluarkan sapi-sapi petani gaduhan dari rumah mereka, karena sebelum 

CTC berdiri banyak peternak gaduhan yang mencampur kandang sapi dengan 

dapur mereka. Hal yang demikian membahayakan kesehatan mereka. CTC 

mengusung tema IFS (Integrated farming system/sistem pertanian yang terpadu). 

CTC berdiri pada tahun 2002, dalam komplek CTC, ada beberapa bagian 

bangunan, di antaranya  Kolam Ikan, Tabung Biogas, Kandang sapi, bagian-

bagian ini merupakan contoh integrated farming system. Sesudah mereka 

memindahkan sapi-sapi mereka ke kandang, lembaga ini membentuk kelompok 

Ternak-Tani Mekarsari. Ada beberapa hasil yang sudah dicapai dari 

pemberdayaan masyarakat terhadap peternak Mekarsari di Dusun itu, pertama ada 

tiga kelompok keluarga (KK) yang membuat tabung biogas, kedua peternak-

peternak sapi sudah mengeluarkan sapi-sapi mereka dari rumah mereka, dan 

ketiga pengetahuan tentang sistem pertanian mereka dapatkan.  

Key words: Pemberdayaan, Integrated Farming System, CommunityTraining 

Center dan, Community Development Yayasan Suara Bhakti.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pembangunan tidak hanya mengakibatkan perubahan positif dan 

kesejahteraan tetapi juga mengakibatkan perubahan negatif.
1
Suatu realitas 

yang nampak jelas dalam proses pembangunan nasional di Indonesia 

selama ini adalah bahwa perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam 

upaya pembangunan selalu merefleksikan kebijakan politik yang 

digariskan dari atas ke bawah oleh rezim penguasa. Kebijakan ini, yang 

kemudian dijabarkan dalam berbagai program pembangunan yang 

dicanangkan oleh pemerintah tanpa mengundang partisipasi masyarakat. 

Hal yang demikian tidak jarang justru lebih tertuju untuk kepentingan elit 

yang tengah berkuasa daripada untuk kepentingan rakyat banyak. 

Pembangunan yang seperti itu tampak lebih sebagai proses politik, dan 

ekonomi, daripada sebagai suatu proses sosial budaya yang mencerminkan 

keberdayaan masyarakat. Pembangunan ini tidak mendukung warga 

masyarakat khususnya yang bermukim di daerah pedesaan, mereka sering 

dibiarkan tertinggal di belakang, tersingkir sampai ke pinggir.
2
 

                                                           
1
Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 59. 

 
2
Sriharini, “Pembangunan Kesadaran Masyarakat Terhadap Pembangunan 

Berkelanjutan,” JURNAL PMI, Media Pemikiran dan Pengembangan Masyarakat, Vol. 4, No.1, 

September 2006.  
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Masalah-masalah yang sering muncul di negara Indonesia adalah 

kemiskinan. Kemiskinan sudah lama terjadi dan belum ada solusi yang 

tepat. Ada dua pendekatan dalam melihat penyebab kemiskinan. Pertama, 

kemiskinan merupakan akibat kultural seperti sifat malas, kurangnya 

kemampuan inetelektual, kelemahan fisik, kurangnya keterampilan dan 

rendahnya kemampuan dalam menanggapi persoalan hidup di sekitarnya. 

Kedua melihat kemiskinan bersumber dari ketimpangan struktural seperti 

kebijakan pemerintah yang kurang berpihak pada orang miskin, struktur 

masyarakat yang diskriminatif dan lain sebagainya. Dua masalah ini selalu 

menjadi sumber yang paling utama. Salah satu faktor penting solusi 

masalah kemiskinan yang ada di Indonesia adalah dengan melakukan 

pemberdayaan yang bertolak dari bawah ke atas.
3
 

Pemberdayaan penting untuk mengurangi kegagalan 

pembangunan. Zimmerman menyebutkan tiga belas alasan kegagalan 

pembangunan: (1) ketidakstabilan politik, (2) ketidakpedulian lapisan 

menengah ke atas terhadap lapisn bawah di negara-negara yang 

bersangkutan, (3) pertumbuhan penduduk yang sangat tinggi an tidak 

merata penyebarannya, (4) perubahan penanggulangan penyakit yang 

menyebabkan turunnya angka kematian tanpa kenaikan standar kehidupan. 

(5) sistem penguasaan lahan yang tidak kondusif, (6) sistem pelapisan 

masyarakat yang cenderung tertutup menghambat penyebaran 

pengetahuan dan teknologi ke lapisan bawah (petani), (7) meluasnya 

                                                           
3
Soetomo, Masalah Sosial dan Upaya Pemecahannya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm. 234. 
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apatisme dalam kaitannya dengan kemiskinan dan kekurangan gizi, (8) 

rendahnya pendidikan dan tingginya buta huruf, (9) lemahnya kepercayaan 

terhadap kemampuan diri dan ketergantungan pada pemerintah yang 

berlebihan, (10) perencanaan terpusat yang jauh dari pengetahuan dan 

kontak dengan rakyat, (11) kurangnya tempat pendidikan dan latihan bagi 

pemimpin masyarakat, (12) keengganan para pejabat dan petugas 

pemerintah setempat memikul tanggungjawab, dan (13) adanya konflik 

antara perubahan yang direncanakan dengan nilai-nilai sosial masyarakat 

setempat.
4
 

Kemudian menyikapi kegagalan-kegagalan yang sering dialami 

oleh pemerintah dalam melakukan pengentasan kemiskinan, muncul 

gerakan-gerakan sosial  yang mengatasnamakan masyarakat lapisan 

bawah. Mereka konsen pada pengembangan masyarakat dengan 

melakukan pemberdayaan (empowerment)  masyarakat dan peningkatan 

kualitas hidup manusia atau peningkatan harkat dan martabat manusia. 

Melalui proses pendampingan masyarakat, mereka dapat belajar 

mengenali kelemahannya dan mengembangkan kemampuannya untuk 

mengatasai berbagai persoalan yang dihadapi. 
5
 

Sebagai wujud kongkrit dari gerakan sosial itu, mereka membuat 

suatu strategi pembangunan masyarakat di negara-negara sedang 

berkembang. Salah satunya adalah community development yang sudah 

                                                           
4
Sumardjo, “Sejarah dan Perkembangan Comdev di Indonesia”, dalam www.create.or.id, 

diakses tanggal 10 Desember 2014.  

 
5
Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 

5. 

http://www.create.or.id/?module=articles&action=detail&id=11
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mulai ada sejak masa penjajahan. Gagasan community development 

(Comdev) baru berkembang sejak sekitar tahun 1925.Akan tetapi, istilah 

community development  ini digunakan oleh kantor yang mengurusi daerah 

koloni Inggris tahun 1948.
6
 Ketika itu, community development berhasil 

dipraktekkan oleh Inggris di beberapa negeri jajahannya sampai tahun 

1948, dan setidaknya bisa membantu kerja pemerintah.
7
 

Meskipun demikian, masalah-masalah sosial masih banyak ditemui 

di nusantara ini khususnya di Yogyakarta, seperti contoh lemahnya sumber 

daya manusia, ketidakmampuan mereka dalam mengakses kesempatan, 

dan juga ketidakberdayaan mereka bersaing dengan pihak-pihak luar  yang 

berdampak pada kemiskinan. Hal itu menjadi tugas semua, tidak hanya 

pemerintah tetapi pihak swasta pun ikut andil dalam memecahkan masalah 

sosial itu. Salah satu lembaga yang melakukan pemberdayaan masyarakat 

di Yogyakarta adalah Community Development Yayasan Suara Bhakti 

yang mana lembaga ini berdiri di bawah Yayasan Suara Bhakti. Lembaga 

ini fokus dalam bidang pemberdayaan masyarakat dengan lima tujuan 

besar, 1). Pendapatan yang lebih, 2). Meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, 3). Mengurangi kerentanan, 4). Peningkatan ketahanan 

                                                           
6
Soetomo, Strategi-strategi Pembangunan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2011), hlm. 98. 

 
7
Rahadialpaluri, “Sejarah Community Development”, dalam www.wordpress- 

rahadialpaluri.com, diakses tanggal 10 Desember 2014.  
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pangan, 5). Pemberdayaan berkelanjutan yang tidak selalu menggunakan 

sumber daya alam. 
8
 

Dalam rangka mewujudkan pemberdayaan yang mereka harapkan, 

mereka pun bekerjasama dengan beberapa lembaga berskala nasional 

maupun Internasional, seperti Volunteer Service Overseas, UK, USC Satu 

Nama,  New Zealand Embassy, Japan Embassy, Agriculture 

Department, Livestock and Husbandry Department,  National Education 

Depatmen, Tourism Department,   Badan Koordinasi Kegiatan 

Kesejahteraan Sosial, Association of Foundations for Nation,CHF 

International, Jebsen & Jensen, DED Germany, Misserior. Dengan 

bekerjasama mereka bisa membuat program yang lebih baik dan kreatif. 

Salah satu program Community Development Yayasan Suara 

Bhakti adalah membuat pusat  CTC (Community Training Center) yang 

memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat di bidang pertanian, dan 

pengolahan limbah berbasis lingkungan.
9
 Aktifitas yang sudah dilakukan 

oleh mereka adalah pelatihan pembuatan pupuk, perawatan hewan ternak, 

dan pengolahan limbah kotoran hewan atau manusia menjadi gas. CTC 

bertempat di Gilangharjo Pandak Bantul. Fungsi dari CTC adalah sebagai 

salah satu alternatif dari permasalahan limbah yang dihasilkan oleh 

manusia maupun hewan yang belum terselesaikan sampai saat ini. Mereka 

menilai bahwa belum ada kesadaran dari masyarakat mengenai 

                                                           
8
www.cdysb.org. Akses tanggal 12 Januari 2015. 

 
9
Hasil Wawancara dengan Direktur Community Development pada tanggal 20 Januari 

2015. 

 

http://www.cdysb.org/
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permasalahan limbah yang ada. Tujuan lain adalah dari faktor ekonomi 

yaitu bahwagas dan pupuk yang mereka dapatkan itu gratis. Banyak kasus 

yang sudah mereka tangani terkait dengan pencemaran lingkungan. 

Mereka juga menjadikan desa Gilingharjo sebagai pusat dari 

pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan dengan mengusung tema 

IFS (Integrated farming system) (yang akan dijelaskan lebih lanjut pada 

BAB IV). Salah satu manfaat yang dirasakan oleh petani dengan adanya 

Community Training Center mereka menjadi mandiri. Menurut mereka 

pada awalnya mereka selalu membeli pupuk, hal yang demikian akan 

terjadi ketergantungan pupuk nasional. Akan tetapi sekarang setidaknya 

mereka bisa membuat pupuk sendiri. Tidak hanya itu  bagi para peternak  

sapi mereka merasa terbantu dengan adanya Pusat CTC ini, sekarang 

mereka tidak lagi sulit untuk membuang kotoran  sapi. Kotoran sapi ini 

menjadi gas yang bernilai ekonomis bagi mereka. Dinilai berhasil dalam 

melakukan pengolahan limbah dan pemberdayaan terhadap petani di 

dusun Krekah kecamatan Pandak kabupaten Bantul, banyak masyarakat 

luar yang berkunjung ke Pusat Community Training Center untuk 

berdiskusi bahkan belajar tentang pembuatan pupuk organik, dan  

pengolahan limbah menjadi energi terbarukan. Tamu yang datang tidak 

hanya dari dalam kota Yogyakarta tetapi juga dari luar pulau Jawa seperti 

pulau Sumatera, Kalimatan bahkan Papua. CTC juga setidaknya  telah 
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membantu petani di Desa Gilingharjo dalam menyelesaikan masalah-

masalah yang ada.
10

 

Dalam program pemberdayaan yang mereka lakukan mereka juga 

sedang melakukan pemberdayaan pengolahan limbah menjadi gas dengan 

cara membuat program kompos Biogas, dengan program ini diharapkan 

akan membantu dalam penghematan energi gas dan pelestarian lingkungan 

yang ada. Untuk mewujudkan program yang lebih besar lagi, Berbagai 

kerjasamapun dilakukan oleh Lembaga ini, setidaknya ada 18 lembaga 

(nasional, swasta, lokal dan internasional), bahkan baru-baru ini pemkab 

Sleman melakukan kerjasama di bidang pengembangan gas dan limbah 

dengan Lembaga Community Development Yayasan Suara Bhakti. Tidak 

hanya memberdayakan masyarakat tetapi juga mereka melakukan sebuah 

gerakan pelestarian lingkungan dari limbah (kotoran manusia dan hewan) 

yang terkadang terabaikan. Selain memberdayakan masyarakat di desa 

Gilingharjo Pandak Bantul, CTC juga mempunyai program yang sedang 

mereka lakukan membuat pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan 

di Wilayah Yogyakarta dan sekitarnya setidaknya sudah ada beberapa 

tempat yang dibuatkan Tabung untuk pengolahan kotoran menjadi biogas. 

Dari latarbelakang di atas, penulis melakukan penelitian dan setidaknya 

penulis mempunyai tiga alasan yang menjadi fokus dari penelitian penulis.  

Pertama  prinsip-prinsip yang dipakai oleh lembaga Communty 

development Yayasan Suara Bhakti dalam melakukan pemberdayaan 

                                                           
10

Hasil Wawancara dengan Bapak Grek Selaku Direktur Community Development pada 

tanggal 19 September 2014. 
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masyarakat berbasis lingkungan. Alasan yang kedua adalah strategi yang 

Community  Development Yayasan Suara Bhakti (program CTC) gunakan 

dalam pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan. Sedangkan alasan 

yang ketiga adalah dampak pemberdayaan terhadap penerima manfaat.    

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Prinsip-prinsip pemberdayaan apa yang dilakukan oleh Community 

Development Yayasan Suara Bhakti? 

2. Strategi apa yang digunakan untuk melakukan pemberdayaan 

masyarakat berbasisis lingkungan ? 

3. Dampak apa yang ditimbulkan bagi masyarakat yang menerima 

program pemberdayaan melalui pusat Community Training Center? 

 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui prinsip-prinsip pemberdayaan yang dilakukan oleh 

Community development. 

2. Untuk mengetahui Strategi yang dipakai untuk melakukan kerjasama 

dengan berbagai LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat). 

3. Untuk mengetahuiDampak yang ditimbulkan bagi masyarakat yang 

menerima program pemberdayaan Pusat Community Training Center. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat diantaranya adalah: 
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1. Secara Teoritis : Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan 

sumbangan keilmuan pada Prodi IIS (Interdisiplinary Islamic Studies) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan umumnya kepada semua 

pembaca. 

2. Secara Praktis : Penelitian ini diharapkan dapat masukan dan bahan 

pertimbangan kepada Lembaga Community Development dalam 

membuat konsep dan strategi pemberdayaan masyarakat yang 

berkelanjutan. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

 Dalam penelitian ini, penulis melakukan penulusuran terhadap 

beberapa penelitian terdahulu. Tentunya penelitian yang mempunyai 

kaitan dan perbedaan dengan penelitian yang akan ditulis dan dikaji. 

Tujuannya adalah untuk membedakan hasil penelitian terdahulu dengan 

hasil penelitian penulis.  Adapun penelitian yang sudah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu adalah sebagai berikut:  

 Penelitian yang pertama adalah Kurnia Pramujiharso dengan judul 

“Pemberdyaan Ekonomi produktif Wanita Muslim”(Studi Kasus Koperasi 

Wanita Rukun Makmur Santosa di Dusun Kedung Pring Kelurahan 

Wonolelo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul) dalam skripsi ini 

membahas tentang pemberdayaan ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

Koperasi Rukun Makmur Santosa, Koperasi ini berlandaskan agama.  

Salah satu dari program pemberdayaan adalah diadakannya Pengajian 
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rutin setiap bulan pada saat melakukan angsuran. Titik tekan dari skripsi 

ini adalah pada pemberdayaan ekonomi melalui Koperasi. Kemudian 

mereka memanfaatkan media pengajian dalam hal aplikasinya.
11

 

 Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh 

saudari  Jumariyah dengan Judul “Strategi Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan Melalui Koperasi Wanita Krido Mulyo di Dusun Joho” skripsi 

saudari Jumariyah ini membahas strategi yang dilakukan oleh kopersi 

Krido Mulyo dalam memberdayakan para anggotanya, dan strategi yang 

dilakukan oleh Koperasi ini adalah strtegi yang bersifat tanggung renteng. 

Tanggung renteng ini adalah strategi yang digunakan Koperasi dalam 

memberdayakan anggotanya. apabila ada anggota yang belum bisa 

membayar maka anggota lain yang bersama anggota itu harus 

menanggung terlebih dahulu. Titik tekan pada penelitian ini adalah 

bagaimana pemberdayaan yang dilakukan oleh Koperasi dengan cara 

tanggung renteng.
12

 

 Penelitian yang ke-tiga adalah penelitian yang dilakukan oleh 

saudara Sukiman dengan Judul “Pemberdayaan Kelompok Tani Ngudi 

Makmur oleh LSM Yayasan Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia 

(LSM YAPERINDO) di Desa Jangkaran Kecamatan Temon Kabupaten 

                                                           
11

Kurnia Pramujiharso, “Pemberdayaan Ekonomi Produktif WanitaMuslim”(Studi kasus 

Koperasi Wanita Rukun Makmur Santosa di Dusun Kedung Pring Kelurahan Wonolelo 

Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul), Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010. 
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Kulonprogo”. Skripsi saudara Sukiman ini membahas pemberdayaan 

Yayasan Pengembangan Masyarakat Indonesia terhadap kelompok Tani 

Ngudi Makmur yang berlokasi di Desa Jangkaran Kecamatan Temon 

Kabupaten Kulonprogo, yang menekankan pada strategi pendekatan dan 

strategi pemberdayaan yang dilakukan dalam usaha pemberdayaan, 

bentuk-bentuk kegiatan pemberdayaan yang dilakukan serta faktor 

pendorong dan penghambatnya.
13

 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini, dengan penelitian yang 

pernah diteliti terdahulu adalah: penelitian ini mengambil tema 

pemberdayaan masyarakat berbasisi lingkungan yang dilakukan oleh 

Community Development (Studi Kasus Gilangharjo Pandak Bantul) 

dengan fokus strategi pemberdayaan di dusun Krekah di desa Gilangharjo. 

Fokus selanjutnya adalah prinsip yang community  development (program 

CTC) gunakan dalam pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan. 

Sedangkan fokus  yang ketiga adalah dampak pemberdayaan terhadap 

penerima manfaat. Adapun perbedaan dengan penelitian a.Kurnia 

Pramujiharso memfokuskan pada pemberdayaan ekonomi melalui 

Koperasi. Kemudian mereka memanfaatkan media pengajian sebagai 

sarana dan proses pemberdayaan. b. Jumariyah mengatakan bahwa  

pemberdayaan yang dilakukan oleh Koperasi dengan cara tanggung 

renteng dari tiap anggota kelompoklah yang bertanggung jawab atas 
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Sukiman Judul “Pemberdayaan Kelompok Tani Ngudi Makmur oleh LSM Yayasan 

Pengembangan Ekonomi Rakyat Indonesia (LSM YAPERINDO) di DesaJangkaran Kecamatan 

Temon Kabupaten Kulonprogo” di DesaJangkaran Kecamatan Temon Kabupaten Kulonprogo, 

Skripsi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2006. 
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semua ini. c. Penelitian Sukiman yang menekankan pada strategi 

pendekatan dan strategi pemberdayaan yang dilakukan LSM (lembaga 

swadaya masyarakat) YAPERINDO dalam usaha pemberdayaan, bentuk-

bentuk kegiatan pemberdayaan yang dilakukan serta faktor pendorong dan 

penghambat pemberdayaan.     

 

E. KERANGKA TEORITIK 

Pemberdayaan adalah salah satu tujuan untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat yang ada. Kemiskinan dalam hidup sudah ada 

sejak masa pra kemerdekaan sampai pascakemerdekaan. Banyak cara yang 

sudah dilakukan oleh pemerintah dalam menangani masalah tersebut. 

Untuk mencapai kesejahteraan dibutuhkan prinsip-prinsip sebagai 

landasan dalam melakukan pemberdayaan. Menurut Jim Ife setidaknya 

ada lima prinisip pemberdayaan masyarakat. 

1. Prinsip Ekologis 

Prinsip ekologis adalah prinisp yang menekankan pada pelestarian 

lingkungan yang ada. Hubungan antara masyarakat dengan lingkungan 

harus dijaga sehingga menimbulkan keseimbangan keduanya.  

2. Prinsip Keadilan sosial 

Keadilan makin sulit untuk ditemukan, banyak masyarakat 

menengah ke bawah belum menadapatkan keadilan. Prinisp ini, 

menekankan pada keadilan seharusnya didapatkan oleh masyarakat 
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seluruhnya tanpa terkecuali. Prinsip ini juga mempunyai kesamaan 

dalam UUD (undang-undang dasar). 

3. Prinsip Kearifan lokal 

Sebuah revolusi dalam pemberdayaan, tidak harus mengubah 

tatanan yang sudah ada dalam sebuah masyarakat atau kelompok. 

Pemberdayaan harus menjaga dan memadukan sesuatu yang sudah ada 

tanpa harus menghilangkannya. Dalam pemberdayaannya masyarakat 

akan menerima itu sebagai perubahan yang positif bukan negatif. 

4. Prinsip Proses 

Proses adalah prinsip yang paling penting dalam kegiatan dan 

aktifitas termasuk dalam pemberdayaan. Berhasil tidaknya 

pemberdayaan bergantung pada proses sebuah pemberdayaan 

masyarakat. Hasil dari proses pemberdayaan adalah kesejahteraan 

masyrakat.    

5. Prinisip Lokal dan Global   

Persaingan sekarang ini sangat bebas dan terbuka, siapapun bisa 

bersaing tanpa terkecuali, kekurangsiapan dari masyarakat lokal akan 

membuat kehidupan semakin sulit untuk mereka. Kondisi ini harus 

mereka siasati, di antaranya dengan membekali masyarakat lokal 

dengan pengetahuan yang mumpuni.  

Parson menyatakan bahwa proses pemberdayaan umumnya 

dilakukan secara kolektif. Menurutnya tidak ada literatur yang 

menyatakan bahwa proses pemberdayaan terjadi dalam relasi satu 
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lawan satu antara pekerja sosial dan klien dalam seting pertolongan 

perseorangan . Meskipun pemberdayaan seperti ini dapat meningkatkan 

rasa percaya diri namun demikian, tidak semua intervensi pekerja sosial 

dapat dilakukan melalui kolektifitas. Dalam beberapa situasi, strategi 

pemberdayaan dapat saja dilakukan secara individual, meskipun pada 

gilirannya strategi ini berkaitan dengan kolektifitas, dalam arti 

mengaitkan klien dengan sistem atau sumber lain di luar dirinya. Dalam 

konteks pekerjaan sosial pemberdayaan dapat dilakukan melalui tiga 

pendekatan pemberdayaan, pendekatan mikro, mezzo, dan makro. 

a. Pendekatan mikro. Pemberdayaan dilakukan terhadap klien secara 

individu melalui bimbingan, konseling, stress management, tujuan 

utamanya membimbing atau melatih klien dalam menjalankan tugas-

tugas kehidupannya. Model ini sering disebut sebagai pendekatan 

yang berpusat pada tugas(task centered approach). 

b.  Pendekatan mezzo. Pemeberdayaan dilakukan oleh seklompok klien. 

Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok sebagai 

media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, 

biasanya digunakan sebagai strategi dalam meningkatkan kesadaran 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki 

kemampuan memcahkan permasalahan yang dihadapinya. 

c. Pendekatan makro. Pendekatan ini disebut juga sebagai Strategi 

Sistem Besar  (Large-system-strategy), karena sasaran diarahkan 

pada sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, 
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perencanaan sosial, kampanye, aksi sosial, lobbiying, 

pengorganisasian masyarakat, manajement konflik, adalah beberapa 

strategi dalam pendekatan ini.Strategi Sistem Besar memandang 

klien sebagai seorang yang memiliki kompetensi untuk memahami 

situasi-situasi mereka sendiri dan untuk memilih serta menentukan 

strategi yang tepat untuk bertindak.
14

 

 

F. METODE PENELITIAN 

Metodologi adalah ilmu-ilmu cara-cara dan langkah-langkah yang 

tepat untuk menganalisa dan digunakan untuk mencari tujuan, oleh karena 

itu tujuan umum penelitian ini adalah memecahkan masalah, langkah-

langkah yang akan ditempuh yang relevan dengan masalah yang telah 

dirumuskan. Adapaun metode yang peneliti gunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif yaitu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 

dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek 

penelitian lembaga, masyarakat, pada saat sekarang berdasarkan fakta-

fakta yang nampak atau sebagaimana adanya.
15

 

1. Penentuan Subyek Penelitian dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 
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Subyek adalah sumber, tempat untuk mendapatkan kerangka 

penelitian. Adapun sumber yang menjadi kerangka penelitian 

dalam Tesis ini adalah : 

1). Ketua Yayasan Suara Bhakti (Bapak Danu) 

2). Direktur Community Development (Bapak Greek) 

3). Staff Community Development (Bapak Fathoni) 

4). Penerima manfaat dari program pemberdayaan ini. Peternak 

Sapi gaduhan di dusunn Krekah Pandak Bantul 

b. Obyek Penelitian 

Obyek Penelitian adalah pokok bahasan dari penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti. Obyek dalam penelitian ini adalah 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Lingkungan Di Desa 

Gilingharjo Pandak Kabupaten Bantul (Studi Kasus Lembaga 

Community Development Yayasan Suara Bhakti Di Sleman) yang 

berfokus pada proses pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

Community Development. Strategi yang digunakan untuk 

mkelakukan pemberdayaan masyarakat. Prinsip-prinsip 

pemberdayaan yang dilakukan oleh Community development, dan 

dampak yang ditimbulkan dari pemberdayaan tersebut.  

2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah langkah awal yang amat penting dalam 

penelitian untuk digunakan sebagai bahan analisis. Dalam penelitian 

ini maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah : 
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a.  Metode Wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data melalui 

proses dialog antara pewawancara dengan informan.
16

 Dengan 

metode  ini data didapat melalui wawancara, dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan yang telah ditentukan. Bentuk wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti meliputi wawancara bebas terpimpin, yaitu 

wawancara yang mengikuti pedoman seperlunya. Pedoman  

wawancara hanya bentuk butir-butir masalah dan sub masalah yang 

diteliti. Selanjutnya dikembangkan sendiri oleh pewawancara 

(peneliti). 

Metode wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 

visi, misi, kepengurusan Yayasan, proses berjalannya kegiatan-

kegiatan pemberdayaan, serta konsep, strategi, yang digunakan 

dalam memberdayakan masyarakat serta dampak terhadap penerima 

manfaat. 

b. Metode Observasi 

Observasi adalah tekhnik pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung dan pencatatan sistematis fenomena-fenomena yang 

diselidiki yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 

Adapun observasi yang digunakan dalam peneitian ini adalah observasi 

partisipan, artinya peneliti dalam pengamatannya terhadap obyek 

penelitian terlibat langsung, agar dapat mengetahui lebih jelas data 
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), hlm. 206. 
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tentang hal yang berkaitan apa yang sedang diteliti. Dalam obesrvasi 

ini peneliti mengamati secara langsung, mencatat menganalisa dan 

selanjutnya membuat kesimpulan tentang bagaimana proses 

pemberdayaan yang dilakukan Lembaga Community Development 

Yayasan Suara Bhakti. Serta melihat secara langsung program 

dilapangan yaitu di Desa Gilangharjo Pandak Bantul. Hal ini dilakukan 

guna mendapatkan informasi yang relevan dengan topik penelitian. 

c. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, atau karya-karya monumental dari 

seseorangatau pun lembaga. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya, catatan harian, sejarah kehidupan, sedangkan dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, video. Peneliti mengumpulkan data-

data untuk melengkapi penelitian yaitu dengan membaca dan mencatat 

data dari profil. Selain itu juga peneliti mengumpulkan data lainnya 

yang diperoleh dari dokumen Lembaga Community Development 

Yayasan Suara Bhakti yang berkaitan dengan tema penulis. 

3. Keabsahan Data.   

Untuk memperoleh kebenaran penelitian, maka data yang berhasil 

digali, kemudian dikumpulkan, dan dicatat. Dalam kegiatan penelitian 

harus dimantapkan kebenaranya. Oleh karena itu, peneliti harus bisa 

memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan 

validitas data yang diperolehnya. Teknik triangulasi merupakan cara 
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yang paling tepat digunakan bagi peningkatan validitas dalam 

penelitian kualitatif. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan memanfatkan sesuatu yang lain diluar data itu, utnuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang 

didapatkan sebelumnya.
17

 

Dalam penelitian ini penulis memeriksa data-data atau informasi 

yang diperoleh dari pengurus Lembaga Community Developpment, 

serta dari penerima manfaat program pemberdayaan, kemudian 

dicocokan dengan yang terjadi dilapangan. 

4. Analisis Data 

 Untuk analisis data penulis menggunakan analisis data kualitatif.  

Kemudian yang dimaksud Analisis data kualitatif adalah proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
18

 Adapun analsis yang 

digunakan oleh peneliti adalah analsis deskriptif kualitatif.   
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Sistematika pembahasan Tesis ini disusun berdasarkan per-Bab, 

kemudian dibagi lagi dalam sub-sub Bab yang setiap Bab dan Sub-bab 

akan membahas pembahasan yang berbeda. Akan tetapi mempunyai 

kaitannya (benang merah) antara bab yang satu dengan bab yang lain. 

Dibawah ini adalah penjelasan sistematika pembahasan Tesis. 

Babi I yaitu pendahuluan, latar belakang masalah yang berisi tentang 

alasan-alasan mengapa memilih judul tersebut. Rumusan masalah berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tentang  permasalahan 

penelitian. 

Bab II berisi tentang teori-teori yang akan dipakai untuk melihat fokus-

fokus penelitian seperti sejarah munculnya Community Development 

proses pemberdayaan, strategi pemberdayaan, etika pemberdayaan, dan 

prinsip pemberdayaan.   

Bab III  gambaran umum Lembaga Community Development Yayasan 

Suara Bhakti yang meliputi sejarah berdirinya, visi misi dan susunan  

pengurus. pembahasan tentang proses, konsep, prinsip dan strategi 

pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Community Development 

Yayasan Suara Bhakti. 

Bab IV berisi tentang jawaban dari rumusan masalah dan analisis temuan 

data di lapangan.  

Bab V penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata 

penutup.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Pemberdayaan masyarakat yang ada di dusun Nogosari desa Gilangharo 

Pandak Bantul berfokus pada pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan. 

Mereka menggunakan konsep dan sistem IFS (Inegrated Farming 

System/sistem pertanian yang terintegrasi). Lembaga yang memprakarsai 

pemberdayaan ini adalah lembaga Community Development Yayasan Suara 

Bhakti. Dalam memberdayakan masyarakat di dusun Gilangharjo mereka 

mendirikan CTC (Community Training Center). Tujuan dari lembaga ini 

memberikan penyadaran terhadap masyarakat tentang limbah yang bisa 

dimanfaatkan menjadi banyak sesuatu yang bisa bermanfaat seperti pupuk. 

Bersamaan dengan pembangunan Komplek CTC ini, maka lembaga 

Community development membentuk kelompok ternak Mekarsari, kelompok 

ini bermula dengan adanya ibu-ibu setempat yang memelihara sapi gaduhan 

(bagi hasil). Kegigihan mereka membuat mereka mendapat kunjungan dari 

berbagai kelompok masyarakat dari Yogyakarta atau pun dari luar yang mau 

berkunjung dan mempelajari sistem ini. Di dalam komplek CTC ini ada 

beberapa fasilitas di antaranya tabung biogas yang bisa berubah menjadi 

energi yang terbarukan, MCK (mandi cuci kakus) biogas, tanaman organik, 

dan kolam ikan. Kegiatan ini bermulai dari tahun 2002 sampai sekarang. 

Mereka mengalami kesejahteraan (meningkatnya penjualan pupuk) pada 

kurun waktu delapan tahun di mulai dari tahun 2002-2008.   
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Ada banyak kendala-kendala yang dihadapi oleh lembaga Community 

Development dalam melakukan pemberdayaan masyarakat yang ada. 

Masyarakat banyak yang ingin membuat sendiri Tabung biogas di rumahnya 

masing-masing. Akan tetapi biaya pembuatan tabung biogas sangat mahal. 

Ketika IFS (Integrated farming sistem) diaplikasikan di komplek CTC, salah 

satunya tersedianyaKolam ikan yang berisi ikan yang subur.Akan tetapi 

sebelum masa panen, kolam itu dipancingi oleh anak-anak muda dan 

sekitarnya.Cuaca di sekitar CTC sangat panas sehingga membuat beberapa 

sapi mati mendadak karena suhu panas.Tidak hanya itu, sapi milik sesepuh 

desa ikut mati di komplek CTC.Beberapa orang di dusun Nogosari 

menghubungkan kejadian itu dengan kepercayaan orang setempat.Dengan 

adanya kejadian ini banyak peternak sapi memindahkan sapinya ke dalam 

rumah mereka masing-masing. Sebagian masyarakat tidak seratus persen 

sepenuhnya percaya dengan penggunaan pupuk organik. Mereka mencampur 

pupuk organik yang sudah mereka buat dengan pupuk pabrik yang mereka 

beli. Sesudah adanya pergantian kepengurusan kelompok ternak Mekarsari, 

sedikit terjadi kemunduran. Untuk kepengurusan yang baru masih ada rasa 

pêkewuh (merasa tidak enak ketika ada kesalahan terhadap anggota yang 

lain). Banyak sapi-sapi dari anggota kelompok ternak yang dijual untuk 

memenuhi kebutuhan hidup beberapa anggota. Harga sapi jatuh pada tahun 

2010, sehingga banyak dari mereka yang tidak mau untuk memelihara sapi-

sapi gaduhan mereka, sapi-sapi gaduhanpun dikemablikan lagi kepada 

pemiliknya.  
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Walaupun demikian ada dampak positif yang muncul sesudah 

pemberdayaan. dampak yang muncul adalah dampak internal dan eksternal. 

Dampak yang bisa dirasakan terhadap masyarakat sekitarnya dengan adanya 

pemberdayaan masyarakat berbaisis lingkungan di dusun Nogosari itu di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

1. Peningkatan Ekonomi 

Dengan adanya CTC ini masyarakat bisa mendapatkan manfaat. 

Salah satunya adalah manfaat ekonomi dari produksi pupuk dan tabung 

biogas. Apabila mereka setiap minggu membeli gas  dengan harga 17.000 

maka dengan adanya pengolahan limbah ini mereka, bisa memasak di 

kompleks CTC itu. Bahkan salah seorang yang sudah membuat tabung 

biogas sudah tidak tergantung lagi dengan gas. Kemudian mereka bisa 

menjual kotoran sapi mereka ke petani sebagai pupuk kompos.  

2. Pengetahuan 

Keadaan yang terpenting selanjutnya mereka kaya akan 

pengetahuan tentang sistem pertanian dan peternakan yang terpadu (seperti 

merawat sapi, membuat pakan sapi dan lain-lain). Pengetahuan-

pengetahuan ini dijadikan sebagai bekal oleh mereka pada masa 

mendatang. Mereka bisa membuat sistem yang demikian atau mereka 

membagikannya kepada masyarakat yang belum mendapatkannya.  

3. Terkenal 

Banyak dari masyarakat luar Yogyakarta bahkan beberapa dari 

mereka berasal dari luar negri yang mengunjungi tempat itu. Mereka ingin 
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mengetahui prosesintegrated  farming system (sistem pertanian yang 

terpadu) yang ada di sana. Mereka membuat satu areal yang terdiri dari 

Kandangsapi, Kolam ikan, biogas, dan satu petak sawah. Areal ini 

bernama CTC. CTC tidak hanya berfungsi sebagai tempat untuk 

menopang IFS tetapi  juga sebagai tempat pelatihan bagi para pengunjung  

yang datang ke tempat ini.   

4. Pupuk 

Walaupun mereka tidak seratus persen memakai pupuk kompos 

ini, akan tetapi beberapa dari mereka menggunkan pupuk kompos yang 

dicampur dengan pupuk dari pabrik. Hal ini sudah banyak dilakukan oleh 

petani di masyarakat desa itu.  

5. Percontohan 

Salah satu tujuan berdirinya CTC adalah sebagai percontohan 

kompos biogas untuk masyarakat Yogyakarta dan sekitarnya. 

Pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan di dusun Nogosari ini 

membuat beberapa daerah di Yogyakarta dan sekitarnya menginginkan 

untuk membuat pemberdayaan masyarakat berbasis lingkungan juga. 

Apabila konsep IFS terlalu beresiko dan mahal maka mereka bisa meniru 

dari pengolahan kotoran menjadi  biogas yang bisa dipakai untuk 

kebutuhan memasak. Sudah beberapa masyarakat yang membuat kotoran 

sapi menjadi biogas.  
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B. SARAN 

Ada beberap saran yang hendak penulis sampaikan. Saran ini bukan 

berarti tanda kegagalan dari pemberdayaan yang sudah dilakukan di Dusun 

Krekah Desa Gilangharjo. Penulis juga sudah melakukan penelitian 

mendalam terhadap tema penelitian ini, sehingga saran ini merupakan temuan 

di lapangan penulis. Di bawah ini adalah beberapa saran yang hendak 

penulisan sampaikan terhadap pihak-pihak terkait: 

1. Motifasi Akan Berprestasi.  

Dari hasil pengamatan dan penelitian penulis, secara garis besar 

mereka berhasil dalam melakukan pemberdayaan pada periode tahun 

2002-2010. Akan tetapi dari sudut pandang kelompok masih ada beberapa 

konsep pemberdayaan yang masih perlu dimunculkan. Peternak yang  ada 

di kelompok Mekarsari, mengalami kemunduran dengan tidak aktifnya 

sementara beberapa kegiatan seperti pembuatan pupuk kompos biogas 

untuk dijual, dan pemeliharaan Ikan di kolam.  

Motifasi terhadap kelompok perlu untuk menggugah klembali 

semangat kegotongroyongan yang ada ini. Mereka seharusnya diberi 

pelatihan motifasi lebih intensif. Selain itu, seharusnya ada reward and 

punishment (hukuman dan penghargaan) terhadap anggota yang 

melanggar tata tertib dan aturan yang ada. Akan tetapi pengurus tidak 

melakukannya, hal ini berdampak dan mempengaruhi kerja dari anggota 

yang lain. 
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2. Pengkaderan 

   Dalam proses pemberdayaan yang sudah dilakukan oleh lembaga 

ini terhadap masyarakat dusun Krekah. Dari tahun 2002-2010 anggota 

kelompok Mekarsari mengalami kesuskesan, contoh dari kesuksesan ini 

adalah banyak masyarakat yang berkunjung, bisa memproduksi berkuintal-

kuintal bahkan sampat satu ton. Tentu saja ada faktor yang 

mempengaruhinya, salah satufaktor yang mempengaruhi  kesuksesan ini 

adalah kepengurusan solid yang saling bekerjasama antara satu dengan 

yang lain. Akan tetapi pada tahun 2010-sekarang ada kefakuman yang 

muncul sesudah pergantian kepengurusan. Menurut hemat penulis, kondisi 

seperti ini adalah kurangnya persiapan untuk kader selanjutnya dari 

lembaga pendamping. Kekurangsiapan pengkaderan membuat mati atau 

fakumnya organisasi.   
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